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Anthurium hookeri merupakan tanaman hias komersial di Indonesia. 
Tanaman ini disukai konsumen karena keindahan warna daun serta bentuk 
daunnya yang indah. Kendala yang dihadapi adalah pertumbuhan A. hookeri yang 
lambat dan terjadinya penurunan kualitas akibat kebutuhan hara yang tidak 
tercukupi, sehingga perlu didukung penambahan pupuk organik yang tepat, karena 
kandungan unsur hara yang terkandung dalam pupuk organik lebih lengkap dan 
dapat memenuhi semua kebutuhan hara untuk pertumbuhan sekaligus peningkatan 
kualitas tanaman. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik 
terhadap peningkatan kualitas A. hookeri dan pertumbuhan A. hookeri. Penelitian 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap disusun secara faktorial 
terdiri dari dua faktor dan diulang tiga kali. Faktor pertama adalah varietas  
A. hookeri, terdiri dari dua varietas, yaitu : A. hookeri merah dan A. hookeri hijau. 
Faktor kedua adalah macam pupuk organik terdiri dari empat macam, yaitu pupuk 
kompos, pupuk organik cair, pupuk kandang kambing, dan pupuk kandang sapi. 
Analisis data dengan uji F, dilanjutkan dengan Uji Jarak berganda Duncan 
(DMRT) pada taraf 5%. 
Hasil penelitian menunjukkan pupuk organik dapat meningkatkan kualitas 
A. hookeri, yakni pada warna daun, dan mempengaruhi pertumbuhan A. hookeri, 
yakni pada luas daun dan jumlah klorofil. Skoring warna terbaik, yakni hijau tua 
diperoleh dengan pemberian pupuk kandang kambing dan pupuk kandang sapi. 
Luas daun terbesar diperoleh dengan pemberian pupuk kompos, baik pada  
A. hookeri merah (7,67 cm2) maupun A. hookeri hijau (22,43 cm2). Jumlah 
klorofil pada A. hookeri merah terbanyak pada pemberian pupuk kandang 
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kambing dan pupuk kandang sapi (33,67), sedangkan pada A. hookeri hijau pada 











































QUALITY ENHANCEMENT OF ANTHURIUM HOOKERI BY 
APPLYING ORGANIC FERTILIZER 
 





Anthurium hookeri is one of  a commercial ornamental plant in Indonesia. 
People like A. hookeri because of its beauty color and leaf form. However  
A.  hookeri has slow growth and lack of quality enhancement, which need to be 
supported with adding the appropriate organic fertilizer. The organic fertilizer has 
complex nutrient for plant growth development and plant quality enhancement. 
This research was to know the effect of applying organic fertilizer for A. 
hookeri’s quality enhancement and  A. hookeri’s growth. This research was a 
factorial experiment Randomized Completely Block Design which consisted two 
factors and repeated three times. The first factor was A. hookeri variety, which 
consist of red A. hookeri and green A. hookeri. The second factor was kind of 
organic fertilizer which consists of compos fertilizer, liquid organic fertilizer, goat 
manure and cow manure. Data analysis was tested with F test followed with 
Duncan Multiple Range Test (DMRT) in 5% ratio. 
The result of this study showed that applying organic fertilizer was able to 
increased A. hookeri’s quality enhancement, and gave the effect on A. hookeri’s 
growth. The best color, which is score 4 (dark green), is got with applying goat 
manure and cow manure. Compos fertilizer increase leaf area in both of variety  
A. hookeri, 7,67 cm2 for red A. hookeri and 22,43 cm2 for green A. hookeri. 
Applying goat manure and cow manure in red A. hookeri is got the most number 
of chlorophyll (33,67), but the most number of chlorophyll in green A. hookeri is 







A. Latar Belakang 
Kata Anthurium berasal dari bahasa Yunani yang mempunyai arti bunga 
berekor. Tanaman ini berasal dari Amerika Selatan yang beriklim tropis dan 
beradaptasi dengan baik di Indonesia. Anthurium adalah salah satu jenis 
tanaman hias yang saat ini sedang populer di Indonesia. Prospek tanaman ini 
sangat baik karena mempunyai nilai ekonomis tinggi dan merupakan tanaman 
hias yang juga diminati oleh pasar internasional, salah satu contoh adalah 
Anthurium hookeri.  A. hookeri banyak diminati oleh banyak konsumen 
karena bentuk daunnya yang indah serta teknik budidaya yang mudah. 
A. hookeri yang berkualitas baik akan terlihat pada bentuk morfologinya. 
Kualitas A. hookeri terletak pada panjang tangkai, jumlah daun, tebal daun dan 
warna daun. Tangkai yang pendek, jumlah daun yang banyak, daun yang 
tebal, dan warna daun yang hijau tua mempunyai kualitas yang baik.  
Pertumbuhan yang optimal juga mendukung peningkatan kualitas  
A. hookeri. Pertambahan tinggi tanaman dan luas daun yang optimal, 
kemudian pertambahan jumlah klorofil, dan jumlah stomata merupakan 
indikator pertumbuhan tanaman, sekaligus mendukung kualitas A. hookeri. 
Tinggi tanaman dan luas daun yang optimal akan membuat tanaman terlihat 
kompak dan menarik. Jumlah klorofil yang semakin banyak akan 
meningkatkan laju fotosintesis yang mendorong pertumbuhan tanaman dan 
juga dapat membentuk warna daun yang semakin hijau. Demikian pula dengan 
jumlah stomata, semakin banyak jumlah stomata, laju fotosintesis menjadi 
lebih cepat, dan selanjutnya mendukung pertumbuhan tanaman. 
Kualitas dan pertumbuhan A. hookeri sangat dipengaruhi oleh ketersediaan 
hara. Tanpa adanya unsur hara yang cukup, maka tanaman tidak dapat tumbuh 
sehat, dan akhirnya terjadi penurunan kualitas A. hookeri. Menurut Ernawati 
(1996), salah satu faktor pembatas pertumbuhan tanaman adalah ketersediaan 
air dan hara bagi  tanaman. Cekaman  air  dan  unsur  hara tertentu dapat 
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menyebabkan terganggunya biosintesis protein dan klorofil, metabolisme sel, 
penurunan fotosintesis dan akhirnya menghambat pertumbuhan tanaman. 
Media tumbuh merupakan tempat melekatnya perakaran sehingga 
tanaman berdiri kokoh. Media tumbuh juga berperan untuk menyimpan air 
dan hara serta menjaga kondisi kelembapan, oleh karena itu media tumbuh 
sangat erat kaitannya dengan pemupukan yang diberikan. Penggunaan media 
dan pupuk yang tepat akan sangat mendukung pertumbuhan tanaman. Salah 
satu jenis pupuk yang sering digunakan adalah pupuk organik. Di dalam 
pupuk organik termasuk berbagai macam kotoran binatang (kotoran sapi, babi, 
ayam, dan lain-lain), hasil buangan dari binatang dan tanaman (kompos) serta 
pupuk hijau, mengandung berbagai macam unsur hara. Selain menambah 
unsur  hara  makro  dan  mikro di  dalam  tanah, pupuk  organik  juga   mampu 
memperbaiki sifat fisik dan kimia media. Pemberian pupuk organik 
diharapkan mampu meningkatkan kualitas A. hookeri. 
 
B.  Perumusan Masalah 
Budidaya A. hookeri sangat berkaitan dengan usaha peningkatan 
kualitas, yang mencakup antara lain warna daun, tebal daun, dan lain-lain. 
Peningkatan kualitas ini sangat penting dalam penentuan nilai ekonomi 
tanaman A. hookeri. Nilai ekonomi A. hookeri meningkat seiring dengan 
meningkatnya kualitas. Pertumbuhan yang kurang optimal dan adanya 
serangan hama penyakit menyebabkan terjadinya penurunan kualitas  
A. hookeri. Hal ini terjadi karena media tanam yang diberikan untuk  
A. hookeri kadang-kadang belum bisa memenuhi semua unsur hara yang 
dibutuhkan tanaman, baik unsur makro maupun mikro. Kekurangan salah satu 
unsur hara, baik makro maupun mikro dapat menyebabkan A. hookeri terkena 
gangguan fisiologis yang dapat merusak penampilannya. Pemberian pupuk 
organik pada tanaman A. hookeri memungkinkan tanaman dapat tumbuh 
dengan baik dan mempunyai kualitas yang lebih tinggi. Oleh karena itu, perlu 
dipelajari dan diteliti : 
1. Apakah pupuk organik dapat meningkatkan kualitas A. hookeri? 
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2. Manakah pupuk organik yang paling baik untuk meningkatkan kualitas  
A. hookeri ? 
 
C.  Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui pengaruh pupuk organik terhadap peningkatan kualitas  
A. hookeri. 
2. Mengetahui pengaruh pupuk organik terhadap pertumbuhan A. hookeri. 
 
D.  Hipotesis 
Pemberian pupuk organik berpengaruh nyata terhadap peningkatan 






















II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tanaman Anthurium 
Anthurium hidup di hutan tropis di sekitar daerah yang banyak dialiri 
sungai Amazon dan pegunungan Andes. Di habitat aslinya, Anthurium 
merupakan tanaman epifit, artinya tanaman ini hidup menempel pada tanaman 
lain sebagai tempat tumbuh. Meskipun hidup menempel pada tanaman lain, 
Anthurium tidak menggantungkan hidup pada tanaman yang ditumpanginya 
sebab Anthurium mampu memproduksi makanan sendiri untuk kelangsungan 
pertumbuhan dan perkembangannya (Lingga, 2007).  
Diduga saat ini ada lebih 600 spesies Anthurium yang tumbuh dan 
dikenal di dunia. Di luar itu diperkirakan masih banyak spesies-spesies baru 
yang belum tercatat, bahkan mungkin belum ditemukan. Ini belum terhitung 
dengan munculnya varietas dan jenis-jenis Anthurium hibrida baru, oleh 
karena itu para pakar menyebut Anthurium sebagai salah satu genus dari 
keluarga Araceae yang terbesar, bahkan yang paling komplek  
(Junaedhie, 2006). 
Di Indonesia tidak kurang terdapat tujuh jenis Anthurium, yaitu   
A. cyrstalinum (kuping gajah), A. pedatoradiatum (wali songo),  
A. andreanum, A. rafidooa, A. hibridum (lidah gajah), A. makrolobum dan  
A. scherzerianum (Sariati, 1997). Taksonomi Anthurium adalah sebagai 
berikut :  Kingdom:Plantae; Divisi:Spermatophyta; Subdivisi:Angiospermae; 
Kelas:Monocotyledonae; Ordo:Arecales; Famili:Araceae; Genus:Anthurium; 
Spesies: A. crystallianum, A. jenmani, A. hookeri, dan lain-lain  
(Budhiprawira dan Saraswati, 2006). 
Anthurium memiliki akar serabut atau disebut juga wild root (akar liar) 
karena semua akar tumbuh dari pangkal batang dan berbentuk serabut. Akar 
yang sehat berwarna putih kehijauan dan tampak berisi (gemuk), sedangkan 
akar yang sakit berwarna cokelat. Perakarannya tumbuh dari pangkal batang, 
berbentuk bulat kecil dan panjang (Purwanto, 2007). 
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Tanaman Anthurium merupakan tanaman berbatang basah (herbaceous) 
yang tumbuh menahun (perennial). Batangnya berbuku-buku, tempat 
melekatnya daun dan mata tunas pada ketiak daun (Sariati, 1997). Batang 
Anthurium merupakan organ yang berbatasan langsung dengan akar yang 
tumbuh di permukaan atau di dalam tanah. Setiap spesies memiliki panjang 
batang yang berbeda, antara 15-30 cm. Pada jenis berbatang panjang, batang 
tumbuh memanjang di atas permukaan tanah, sedangkan pada Anthurium 
berbatang pendek, batang seolah tak terlihat karena tertutup oleh susunan daun 
yang tumbuh melingkar (Lingga, 2007). 
A. hookeri mempunyai susunan daun berselang-seling dan kebanyakan 
roset, tumbuh seperti sarang burung. Semakin ke atas daunnya melebar dan 
cenderung rebah. Tangkai daun pendek, daunnya halus tidak berbulu, bentuk 
lanset, umumnya berukuran besar, berwarna hijau muda mengkilap, kaku 
tebal, dan tepi bergelombang dengan urat-urat daun tampak menonjol. Warna 
daun A. hookeri rata-rata hijau dengan variasi mulai hijau gelap, hijau muda, 
hijau kekuningan, hingga variegata. Daun A. hookeri hijau berbentuk oblong 
sampai lanset, berukuran besar, dan berwarna hijau mengkilat. Daun lebar, 
semakin ke atas akan semakin melebar dan cenderung rebah. Panjang daun 
bisa mencapai 60 cm dan lebar 35 cm. Sedangkan A. hookeri merah, berwarna 
merah pada tulang daunnya, kontras dengan hijau pada bagian daunnya. 
Tangkai pendek dengan tulang daun besar dan terlihat menonjol. Spesifikasi 
daun terbesar dengan panjang daun 50 cm dan lebar daun 25 cm  
(Purwanto, 2007; Junaedhie, 2006).  
Tanaman Anthurium dapat diperbanyak secara generatif yaitu dengan 
biji. Biji Anthurium berbentuk bulat telur terbalik yang dihasilkan melalui 
proses penyerbukan alami atau buatan. Sebelum ditanam biji Anthurium 
disemaikan pada tempat persemaian berupa bak, kotak kayu atau pot. Setelah 
bibit Anthurium berumur 2 bulan, bibit tersebut dipindahtanamkan pada 
tempat perbesaran bibit berupa pot-pot kecil berdiameter 5-10 cm. Kemudian 
baru bibit Anthurium dipindahtanamkan lagi ke pot permanen setelah bibit 
berumur 6-7 bulan di tempat perbesaran bibit (Rukmana, 1997). 
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B. Syarat Tumbuh Anthurium 
Habitat asli Anthurium adalah daerah tropis basah yang memilki 
temperatur rata-rata siang hari antara 25-320C dan malam antara 21-240C. 
(Lingga, 2007). Naungan sangat dibutuhkan untuk membudidayakan 
Anthurium, mengingat tanaman ini hanya membutuhkan intensitas sinar 
matahari sebesar 25 %. Pemasangan paranet di atas greenhouse beratap  
plastik UV akan mengurangi intensitas sinar matahari yang menerpa plastik 
sehingga suhu tidak meningkat. Temperatur di dalam ruangan pun akan relatif 
rendah dan stabil (Purwanto, 2007). 
Di daerah tropis seperti Indonesia, Anthurium dapat beradaptasi dengan 
baik di dataran rendah hingga dataran tinggi, sekitar 600-1.400 meter di atas 
permukaan laut (dpl). Anthurium bisa tumbuh baik di dataran rendah, asalkan 
persyaratan tumbuhnya terpenuhi (Budhiprawira dan Saraswati, 2006). 
Rumah tanam bisa menggunakan bermacam-macam bahan, seperti 
bambu, kayu, ataupun besi. Ketinggian rumah tanam minimal 2,5 m sehingga 
angin masih leluasa untuk bersikulasi di dalamnya. Namun apabila di 
lingkungan sekitarnya sudah sulit untuk mendapatkan angin, maka bisa 
dipasang blower atau water curtain untuk menjaga suhu dan kelembaban 
(Purwanto, 2007). 
 
C. Media Tanam Anthurium 
Media tanam berfungsi sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya akar 
serta menahan unsur hara dan air sementara waktu. Jenis dan sifat media 
tanam akan mempengaruhi ketersediaan unsur hara dan air di daerah 
perakaran. Beberapa macam media berbeda pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman. Perbedaan ini berhubungan dengan daya 
mengikat air dan unsur hara bagi tanaman serta porositas, kelembaban dan 
aerasi dalam media tanam (Nicholls, 1993). 
Media tumbuh yang baik harus mampu mengikat dan menyimpan air 
dan hara dengan baik, memiliki aerasi dan drainase yang baik, tidak menjadi 
sumber penyakit, tahan hama, dan mudah diperoleh. Media yang banyak 
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rongganya akan mampu menyimpan oksigen yang diperlukan untuk proses 
respirasi (Purwanto, 2007). 
Media tanam untuk pot dipilih dari bahan yang mudah didapat, 
mempunyai daya pegang air yang kuat, ringan, dan murah. Hal ini agar 
budidaya tanaman pot mudah dilakukan dan juga tidak terlalu boros 
menggunakan air serta apabila sekaligus diberikan hara dalam bentuk larutan 
maka hara tersebut mampu bertahan pada media (Sitawati et al., 1998).   
Pakis mempunyai rongga udara yang banyak, membuat akar tanaman 
bisa berkembang dengan nyaman dan memperoleh air dengan mudah. Pakis 
dikenal sebagai bahan campuran media yang bisa menyimpan air dalam 
jumlah cukup, sekaligus drainase dan aerasinya mantap. Daya tahannya 
sebagai bahan media juga baik, yakni tidak mudah lapuk. Sangat layak 
digunakan di daerah dengan curah hujan tinggi (Junaedhie, 2006). 
 
D. Pemupukan 
Pemeliharaan bibit perlu dilakukan sebaik mungkin, terutama 
penyiraman dan pemupukan. Penyiraman dilakukan 1-2 kali sehari sesuai 
dengan keadaan cuaca, terutama harus diperhatikan jangan sampai ada air 
yang menggenang. Apabila keadaan cuaca mendung, penyiraman dapat 
dilakukan cukup 2 hari sekali (Sanusie dan Qodriyah, 2004). 
Pemupukan perlu dilakukan untuk mempercepat pertumbuhan. 
Pemupukan Anthurium bergantung pada media yang digunakan, kondisi 
cahaya, umur tanaman, dan kultivar Anthurium. Pemupukan dapat 
menggunakan dua macam pupuk yaitu pupuk daun untuk menyuburkan daun, 
dan pupuk majemuk untuk memberi nutrisi di daerah perakaran. Takaran yang 
digunakan untuk pupuk daun adalah 1-1,5 g.l-1 dengan cara disemprotkan di 
sekitar daun, dilakukan 1 minggu sekali. Pupuk majemuk NPK dapat 
diberikan dengan cara melarutkan pupuk dalam air dengan takaran 1 g.l-1 air. 
Larutan pupuk disiramkan di sekitar akar tanaman dan dilakukan 2 minggu 
sekali (Sanusie dan Qodriyah, 2004). 
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Tiga jenis mineral yang utama diperlukan tanaman adalah nitrogen 
(N), fosfor (P), dan kalium (K). Nitrogen diserap dalam bentuk nitrat dan 
amonium, penting untuk pembentukan energi, klorofil, kesehatan daun dan 
pertumbuhan batang. Fosfor diserap dalam bentuk fosfat, penting untuk 
perkembangan dan kesehatan perakaran. Kalium diserap dalam bentuk K+, 
penting untuk pembungaan dan pembuahan (Arifin, 2004). 
Berdasarkan sumber bahan yang digunakan, pupuk digolongkan menjadi 
pupuk anorganik dan pupuk organik. Pupuk anorganik adalah pupuk yang 
berasal dari bahan mineral yang telah diubah melalui proses produksi sehingga 
menjadi senyawa kimia yang mudah diserap tanaman (Parnata, 2004). 
Menurut Agromedia (2007), pupuk anorganik adalah pupuk buatan pabrik 
yang meramu berbagai bahan kimia hingga mengandung unsur hara yang 
tinggi. Contoh pupuk anorganik adalah urea, SP36, Dekastar, dan Gandasil. 
Kelemahan pupuk anorganik adalah kandungan unsur hara yang terkandung 
hanya sedikit, biasanya hanya 1-3 unsur hara yang dibutuhkan tanaman. 
Akibatnya, pemakaian pupuk anorganik bisa menyebabkan defisit beberapa 
unsur hara dan terjadinya penumpukan beberapa jenis unsur hara lain.  
Pupuk organik atau pupuk alam merupakan hasil akhir dari perubahan 
atau peruraian bagian-bagian atau sisa-sisa (seresah) tanaman dan binatang, 
misalnya pupuk kandang, pupuk hijau, kompos, bungkil, guano, tepung 
tulang, dan sebagainya (Sutejo, 1995). Ada beberapa kelebihan dari pupuk 
organik, di antaranya sebagai berikut : 1) Memperbaiki struktur tanah; 2) 
Menaikkan daya serap tanah terhadap air; 3) Menaikkan kondisi kehidupan di 
dalam tanah; 4) Sebagai sumber zat makanan bagi tanaman  
(Lingga dan Marsono, 2007). 
Jenis pupuk yang digunakan disesuaikan dengan kondisi dan fase 
pertumbuhan tanaman. Pada tanaman muda, diperlukan pupuk yang 
mengandung nitrogen (N) tinggi untuk merangsang pertumbuhan vegetatif. 
Sebaliknya, saat tanaman sudah mencapai fase generatif, diperlukan pupuk 
fosfor (P) dan kalium (K) tinggi (Junaedhie, 2006). 
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Pupuk kandang kambing terdiri dari 67 % bahan padat (faeces) dan  
33 % bahan cair (urine). Komposisi unsur haranya 0,95 % N, 0,35 % P2O5 dan 
1,00 % K2O. Kadar N pupuk kambing cukup tinggi, dan kadar airnya lebih 
rendah dari kadar air pupuk kandang sapi. Keadaan demikian merangsang 
jasad renik melakukan perubahan-perubahan aktif, sehingga perubahan 
berlangsung cepat. Pada perubahan-perubahan ini berlangsung pula 
pembentukan panas. Komposisi unsur hara pupuk kandang sapi adalah  
0,60 % N, 0,15 % P2O5 dan 1,00 % K2O. Pupuk kandang sapi terdiri dari 70 % 
bahan padat (faeces) dan 30 % cair (urine) (Sutejo dan Kartasapoetra, 1990). 
Pupuk kandang yang telah siap diaplikasikan memiliki ciri dingin, 
remah, wujud aslinya sudah tidak tampak, dan baunya telah jauh berkurang. 
Jika belum memiliki ciri-ciri tersebut, pupuk kandang belum siap digunakan. 
Penggunaan pupuk yang belum matang justru dapat menghambat 
pertumbuhan tanaman, bahkan bisa mematikan tanaman (Parnata, 2004).  
Kompos adalah suatu produk yang terdiri sebagian besar dari sampah 
buangan organik yang secara keseluruhan atau sebagian besar telah 
mengalami kondisi pengeraman dalam suhu yang tinggi (Rinsema, 1993). 
Penggunaan kompos sebagai pupuk tidak berbeda dengan pupuk kandang, 
dapat ditaburkan sebagai media tanam pengisi pot. Dosisnya pun sama dengan 
pupuk kandang, sekitar 20 ton/ha tergantung keadaan tanah dan jenis tanaman 
yang ditanam (Lingga dan Marsono, 2007). 
Pupuk organik cair adalah jenis pupuk yang berbentuk cair tidak padat 
yang mudah sekali larut pada tanah dan membawa unsur-unsur penting guna 
kesuburan tanah. Kelebihan pupuk organik cair dapat secara cepat mengatasi 
defesiensi hara dan tidak bermasalah dalam pencucian hara juga mampu 
menyediakan hara secara cepat (Atom, 2008). 
NASA (NUSANTARA SUBUR ALAMI) merupakan salah satu jenis 
pupuk organik cair yang mengandung (N+P2O5+K2O) sebesar 0,18 %, Fe 0,45 
ppm, dengan C/N ratio 76,67. Fungsi Utama NASA sebagai pupuk organik, 
yaitu memberikan unsur-unsur hara (terutama mikro) yang diperlukan oleh 
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III. METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada awal bulan Oktober 2007 sampai akhir 
Februari 2008 bertempat di Danukusuman, Serengan, Surakarta dengan 
ketinggian ± 98 m dpl, kelembaban antara 90-96 %, dan suhu sekitar 290C. 
 
B. Bahan dan Alat 
1. Bahan 
Bahan penelitian yang digunakan adalah bibit A. hookeri merah 
dan A. hookeri hijau umur 3 bulan, pupuk kandang sapi, pupuk kandang 
kambing, pupuk kompos, dan pupuk organik cair (NASA), pakis, dan air 
bersih. 
2. Alat 
Alat yang digunakan adalah paranet 75 %, plastik UV, pot plastik 
berdiameter 15 cm, hand sprayer, gembor, saringan ukuran 5 mm, 
klorofilmeter, altimeter, higrometer, thermometer, Munsell Color Chart, 
mikroskop,  obyek glass, cover glass, pisau scalpel, mikrometer, kertas, 
penggaris, alat tulis. 
 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian diatur berdasarkan Rancangan Acak Kelompok Lengkap 
dengan 2 faktor perlakuan, yaitu : 
1. varietas A. hookeri, terdiri atas 2 taraf, yaitu : 
M : A. hookeri merah 
H : A. hookeri hijau 
2. macam pupuk organik, terdiri atas 4 taraf, yaitu: 
O1 : pupuk kompos 
O2 : pupuk organik cair 
O3 : pupuk kandang kambing 
O4 : pupuk kandang sapi 
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Berdasarkan taraf kedua faktor perlakuan tersebut, maka diperoleh 8 
kombinasi perlakuan sebagai berikut : 
MO1 :  A. hookeri merah pada media pakis dicampur pupuk kompos. 
MO2 : A. hookeri merah pada media pakis dengan pemberian  pupuk 
organik cair. 
MO3 : A. hookeri merah pada media pakis dengan pemberian  pupuk 
kandang kambing. 
MO4 : A. hookeri merah pada media pakis dengan pemberian  pupuk 
kandang sapi. 
HO1 : A. hookeri hijau pada media pakis dengan pemberian  pupuk 
kompos. 
HO2 : A. hookeri hijau pada media pakis dengan pemberian  pupuk 
organik cair. 
HO3 : A. hookeri hijau pada media pakis dengan pemberian  pupuk 
kandang kambing. 
HO4 :  A. hookeri hijau pada media pakis dengan pemberian  pupuk 
kandang sapi. 
Masing-masing kombinasi perlakuan diulang 3 kali dan setiap ulangan 
terdapat 2 tanaman,  sehingga terdapat 48 pot percobaan. 
 
D. Tata Laksana Penelitian 
1. Persiapan Penelitian 
a. Persiapan tempat 
Pembuatan rumah dari bambu dan menggunakan naungan 
paranet 75% dan plastik UV. 
 
b. Persiapan alat dan bahan 
Pencucian alat dan bahan dengan air bersih yang bertujuan 
menghindari kontaminasi dari bakteri penyebab penyakit. 
2. Persiapan penanaman 
a. Persiapan bibit 
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Bahan tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit 
A. hookeri umur 3 bulan dengan jumlah daun 3 helai, yang diambil 
dari bak persemaian. 
b. Persiapan media 
Media yang digunakan adalah pakis. Pakis diayak terlebih dahulu 
menggunakan saringan, kemudian dibersihkan dengan air bersih. 
Setelah itu dijemur dan siap untuk dipakai. 
c. Aplikasi perlakuan pemupukan 
1. Pemberian pupuk kompos, pupuk kandang kambing, dan pupuk 
kandang sapi 
Pencampuran media pakis dengan pupuk kandang kambing, 
pupuk kandang sapi, maupun pupuk kompos dilakukan saat 
pemindahan tanaman dari polybag ke pot, dengan perbandingan 
4:1, dengan cara diaduk-aduk sampai merata.  
2. Persiapan penyemprotan pupuk organik cair 
Pupuk organik cair yang digunakan adalah dengan 
konsentrasi 3 cc.l-1 air. Penyemprotan pupuk organik cair 
dilakukan 2 minggu sekali, mulai dari saat pemindahan tanaman 
(transplanting) sampai pengamatan akhir (5 bulan setelah 
penanaman dalam pot), dengan cara menyemprotkan pada bagian 
media serta daun sebanyak 5 kali semprotan (± 12 ml) untuk setiap 
tanaman yang mendapat perlakuan. 
d. Penanaman 
Bibit A. hookeri yang siap tanam adalah bibit berumur  3 bulan 
dengan jumlah daun 3 helai. Setelah bibit A. hookeri dikeluarkan dari 
bak persemaian, segera ditanam pada pot dengan arah tegak dan 
ditimbun dengan media hingga penuh secara hati-hati agar tidak 
merusak akar, kemudian disiram dengan air bersih hingga cukup 
basah, kemudian pot ditempatkan di bangunan beratap paranet. 
e. Pemeliharaan tanaman 
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Pemeliharaan tanaman A. hookeri meliputi kegiatan pokok 
sebagai berikut : 
1. Penyiraman 
Penyiraman dilakukan 1 kali sehari yaitu pada waktu sore 
hari dengan menyiram media sampai basah. 
2. Sanitasi tanaman 
Sanitasi tanaman dilakukan dengan mencabut rumput liar, 
memangkas bagian tanaman yang menguning/terserang hama 
penyakit. 
 
E. Variabel Pengamatan 
1. Peubah kualitas 
a. Panjang tangkai 
Pengamatan panjang tangkai daun dilakukan setiap 2 minggu 
dimulai pada awal penanaman (umur 3 bulan) sampai 5 bulan 
setelah penanaman (umur 8 bulan). Panjang tangkai diukur dari 
pangkal tangkai daun hingga pangkal helai daun. 
b. Jumlah daun 
Pengamatan jumlah daun dilakukan setiap 2 minggu dimulai 
pada awal penanaman (umur 3 bulan) sampai 5 bulan setelah 
penanaman (umur 8 bulan). Daun yang dihitung adalah daun yang 
telah membuka sempurna. 
c. Tebal daun 
Daun diiris melintang, kemudian tebal daun diamati di 
bawah mikroskop dan diukur dengan menggunakan mikrometer, 
dilakukan setelah 5 bulan penanaman. 
 
d. Warna daun 
Pengamatan warna daun dilakukan setelah 5 bulan 
penanaman dengan scoring Munsell Color Chart (MCC) criteria 
2,5 GY (green yellow). 
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2. Peubah pertumbuhan 
a. Tinggi tanaman 
Pengamatan tinggi tanaman dilakukan setiap 2 minggu 
dimulai pada awal penanaman (umur 3 bulan) sampai 5 bulan 
setelah penanaman (umur 8 bulan). Tinggi tanaman diukur dari 
pangkal batang hingga pucuk daun tertinggi. 
b. Luas daun 
Pengamatan luas daun dilakukan setiap 2 minggu dimulai 
pada awal penanaman (umur 3 bulan) sampai 5 bulan setelah 
penanaman (umur 8 bulan) dengan menggunakan rumus : 
LD = p x l x k (1) 
p = panjang daun 
l  = lebar daun 
k = konstanta. 






Di mana  LD (2) diperoleh dengan pendekatan gravimetri 
yaitu mengkonversikan berat kertas dengan luas kertas  dari daun 
tanaman A. hookeri sebanyak 30 helai. 
c. Jumlah stomata 
Pengamatan jumlah stomata dilakukan setelah 5 bulan 
penanaman menggunakan mikroskop. Permukaan daun bagian 
bawah A. hookeri diolesi dengan lem PVC, kemudian ditunggu 
sampai kering (20 menit). Selanjutnya melepas lapisan lem secara 
hati-hati dengan bantuan pisau scalpel dan meletakkan lapisan lem 
tersebut pada obyek glass. Kemudian menghitung jumlah stomata 
dengan mikroskop. Stomata dihitung tiap satuan luas bidang 
pandang pada fotomikroskop (luas = 29,25 mikrometer2). 
d. Jumlah klorofil 
 xxvii 
Pengamatan jumlah klorofil dilakukan setelah 5 bulan 
penanaman menggunakan klorofilmeter. Penghitungan jumlah 
klorofil dilakukan pada daun atas (muda), daun tengah, dan daun 
bawah (tua) pada masing-masing tanaman, kemudian dirata-rata. 
 
F. Analisis Data 
Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis ragam 
berdasarkan uji F, apabila perlakuan berpengaruh nyata terhadap variabel 
respon, dilakukan perbandingan purata menggunakan Uji Jarak Berganda  























IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Peningkatan kualitas A. hookeri erat hubungannya dengan nilai estetika. 
Bentuk morfologi dan  pertumbuhan tanaman yang optimal mendukung 
peningkatan kualitas A. hookeri. Gardner et al. (1991) menyatakan bahwa 
pertumbuhan dan hasil suatu tanaman dipengaruhi  oleh keadaan lingkungan 
tumbuhnya. Salah satu faktor lingkungan tumbuh yang penting bagi pertumbuhan 
tanaman adalah ketersediaan unsur hara.  
Pupuk organik merupakan bahan pembenah tanah yang paling baik dan 
alami dari pembenah buatan/sintetis. Pada umumnya pupuk organik mengandung 
hara makro N, P dan K rendah, tapi mengandung hara mikro dalam jumlah cukup 
yang sangat diperlukan pertumbuhan tanaman. Pemberian pupuk organik ke 
dalam tanah dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, menyuburkan 
tanah dan menambah unsur hara, menambah humus, mempengaruhi kehidupan 
jazad renik yang hidup dalam tanah, disamping dapat meningkatkan kapasitas 
mengikat air tanah (Anonim, 2007). 
Dalam penelitian ini dilakukan pemberian pupuk organik pada A. hookeri 
untuk mengetahui pengaruhnya pada peningkatan kualitas dan pertumbuhan  
A. hookeri. Hasil analisis ragam diperoleh bahwa pupuk organik memberikan 
pengaruh nyata pada pertambahan luas daun dan jumlah klorofil, namun tidak 
terjadi interaksi nyata antara varietas A. hookeri dan pupuk organik pada semua 
variabel pengamatan.  
  
A. Peubah Kualitas 
1. Panjang tangkai  
Pada analisis ragam (lampiran 4, tabel 2) diperoleh bahwa antara 
perlakuan varietas A. hookeri  dan pupuk organik tidak terjadi interaksi 
yang nyata pada variabel panjang tangkai A. hookeri. Namun, varietas 

























Gambar 1. Rerata panjang tangkai A. hookeri merah dan A. hookeri hijau   
pada umur 20 MST 
Terlihat pada gambar 1, tangkai A. hookeri hijau lebih panjang 
dibandingkan tangkai A. hookeri merah. Hal ini diduga karena luas daun  
A. hookeri hijau lebih besar dibandingkan A. hookeri merah. Daun 
merupakan organ fotosintat utama untuk proses fotosintesis, karena 
terdapat stomata dan klorofil yang berperan penting dalam proses 
fotosintesis, permukaannya yang luas dan datar memungkinkan daun 
menyerap cahaya matahari lebih banyak dibandingkan bagian tubuh 
tanaman yang lain. Hal ini sesuai dengan pernyataan Gardner et al. 
(1991), daun yang disokong oleh batang dan cabang merupakan pabrik 
karbohidrat bagi tanaman budidaya. Daun diperlukan untuk penyerapan 
dan pengubahan energi cahaya menjadi pertumbuhan dan menghasilkan 
panen melalui fotosintesis. Dengan demikian, semakin besar luas daun, 
maka laju fotosintesis juga semakin meningkat, dan selanjutnya akan 
semakin banyak fotosintat yang dihasilkan untuk pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman, yakni termasuk juga pertumbuhan tangkai  
A. hookeri.  
A. hookeri dengan tangkai daun yang pendek mempunyai kualitas 
yang lebih baik dibandingkan A. hookeri dengan tangkai daun yang 
panjang. Translokasi asimilat pada tangkai daun yang lebih besar pada  
A. hookeri hijau tidak menguntungkan bagi pembentukan kualitasnya. 
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Dilihat dari panjang tangkai, A. hookeri merah mempunyai kualitas yang 
lebih baik.  
Tabel 1. Rerata panjang tangkai, jumlah daun, dan tebal daun A. hookeri 









merah hijau merah hijau merah hijau 
Kompos 4,23 10,60 9,67 8,67 2,21 2,08 
Cair 3,53 11,47 7,00 9,67 1,87 2,00 
Kambing 3,30   9,00 9,67 8,00 2,21 2,21 
Sapi 3,77   9,23 9,33 6,67 2,13 2,04 
Keterangan : Angka  dalam satu kolom yang diikuti huruf yang tidak sama 
  menunjukkan berbeda nyata pada uji Duncan 5%. 
   Merah = A. hookeri merah; hijau = A. hookeri  hijau 
Pupuk organik tidak menunjukkan pengaruh yang nyata pada 
pertambahan panjang tangkai A. hookeri (lampiran 4, tabel 2). 
Kandungan unsur hara yang terkandung pada masing-masing pupuk 
organik tidak cukup memberikan perbedaan yang nyata pada panjang 
tangkai. Pada tabel 1, tampak rerata panjang tangkai pada  A. hookeri 
merah dengan perlakuan pupuk kompos  lebih tinggi dibanding dengan 
perlakuan pupuk organik lain (4,23 cm). Sedangkan pada A. hookeri hijau 
tampak pemberian pupuk organik cair menghasilkan panjang tangkai 
lebih tinggi dibandingkan pupuk organik lain (11,47 cm).  
Pupuk kompos dapat meningkatkan panjang tangkai A. hookeri 
merah, diduga karena kandungan nitrogen yang berperan penting dalam 
pertumbuhan vegetatif, fosfor yang merupakan komponen penting 
penyusun senyawa transfer energi, serta kalium yang dapat menstimulir 
aktifitas enzim amilase dan meningkatkan translokasi hasil fotosintesis, 
yang terkandung dalam pupuk kompos terserap dengan baik melalui akar 
A. hookeri merah dan dapat menunjang pertumbuhan panjang tangkainya.  
Panjang tangkai yang optimal menunjukkan pertumbuhan yang baik 
pada tanaman tersebut. Namun secara komersil, A. hookeri yang banyak 
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diminati adalah A. hookeri dengan panjang tangkai pendek. Berdasarkan  
tabel 1, diketahui tanaman yang memiliki panjang tangkai terpendek 
adalah A. hookeri merah dengan perlakuan pupuk kambing.  
 
2. Jumlah daun 
Uji F 5% pada lampiran 5 (tabel 3) menunjukkan bahwa perlakuan 
pupuk organik maupun varietas A. hookeri tidak memberikan pengaruh 
yang nyata pada pertambahan jumlah daun A. hookeri, juga tidak terdapat 
interaksi yang nyata antar kedua perlakuan tersebut. Jumlah dan ukuran 
daun dipengaruhi faktor genetik dan lingkungan. Menurut Humphries 
dan Wheeler (1963) dalam Gardner et al. (1991) serta Fitter dan Hay 
(1981), tiap individu mampu menyesuaikan diri pada satu kisaran 
fenotipe yang tergantung lingkungan.  Jumlah daun A. hookeri merah 
tidak beda jauh dengan A. hookeri hijau, namun dapat dilihat gambar 2, 
rerata jumlah daun A. hookeri merah lebih banyak (8,92 helai/tan) 




























 Gambar 2. Rerata jumlah daun A. hookeri merah dan A. hookeri hijau 
pada umur 20 MST 
Semakin banyak jumlah daun, semakin meningkat kualitas. 
Dikatakan oleh Santi (2007), jumlah daun A. hookeri umur 2 tahun bisa 
mencapai 9 helai per tanaman. Pada gambar 2, terlihat jumlah daun  
A. hookeri merah dan A. hookeri hijau sekitar 8 helai/tanaman pada umur 
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20 MST (8 bulan), ini menunjukkan A. hookeri merah dan A. hookeri 
hijau berkualitas baik. Hal ini dikarenakan A. hookeri mendapatkan unsur 
hara yang cukup dari pupuk organik yang diberikan. 
Tabel 1 menunjukkan pupuk kompos, pupuk kandang kambing, dan 
pupuk kandang sapi dapat meningkatkan jumlah daun A. hookeri merah 
daripada pupuk organik cair, namun berbeda pada A. hookeri hijau, yang 
ternyata jumlah daunnya meningkat karena pemberian pupuk organik 
cair. Sama halnya dengan tinggi tanaman dan panjang tangkai yang 
memperlihatkan bahwa pupuk organik cair bekerja secara maksimal pada  
A. hookeri hijau, karena didukung oleh kandungan jumlah stomata  
A. hookeri hijau yang lebih banyak sehingga hara yang didapat melalui 
dari pupuk organik cair melalui daun dapat dipergunakan secara cepat 
dan maksimal untuk produksi daun.  
 
3. Tebal daun 
Kualitas A. hookeri meningkat seiring bertambahnya ketebalan 
daun. Hasil sidik ragam pada lampiran 5 (tabel 4) menunjukkan 
perlakuan pupuk organik dan varietas A. hookeri tidak berbeda nyata 
terhadap tebal daun A. hookeri, juga tidak ada interaksi antara kedua 
faktor tersebut. Perlakuan pupuk organik satu dengan yang lain tidak 
menghasilkan tebal daun yang berbeda nyata.  
Pada tabel 1 menunjukkan bahwa tebal daun A. hookeri merah 
dengan A. hookeri hijau hampir sama, namun diketahui dari gambar 3, 
rerata tertinggi tebal daun adalah pada A. hookeri merah. Hal ini mungkin 
disebabkan ketebalan daun tersebut merupakan bentuk adaptasi 
morfologi daun dari A. hookeri merah dalam tujuan pemenuhan 
kebutuhan air yang relatif lebih banyak dibandingkan A. hookeri hijau. 
Daun A. hookeri merah membentuk lapisan lilin yang lebih tebal, 
sehingga kehilangan air pada lapisan daun lebih dapat dikurangi, dan 





























Gambar 3. Rerata tebal daun A. hookeri merah dan A. hookeri hijau pada 
umur 20 MST 
Pupuk organik tidak berpengaruh nyata terhadap ketebalan daun  
A. hookeri. Ketebalan daun ternyata lebih dipengaruhi oleh keadaan 
genetik dan intensitas cahaya matahari yang diterima tanaman. 
Kandungan unsur hara pada masing-masing pupuk organik yang 
diberikan ternyata memberikan pengaruh yang hampir sama terhadap 
ketebalan daun. Daniel et al. dalam Marjenah (2001) dan Wilsie (1962) 
dalam Dewani et al. (2001) menyatakan bahwa daun-daun yang berasal 
dari posisi terbuka dan ternaung mempunyai morfologi yang sangat 
bervariasi, cahaya penuh dapat mengakibatkan daun lebih kecil tapi tebal.  
4. Warna daun 
Pada lampiran 8 (tabel 2), diketahui warna yang paling dominan 
terdapat pada skor 3 dengan warna hijau, yakni sebesar 43,75 %. 
Sedangkan jumlah yang paling sedikit yakni pada skor 1 dengan warna 
hijau kekuningan, hanya 4,17 %. Untuk skor 2 dengan warna hijau muda 
sebesar 37,50 %, dan skor 4 dengan warna hijau tua sebesar 14,58 %. 
Kualitas A. hookeri semakin meningkat dengan warna daun mulai dari 
skor 1 hingga skor 4. Semakin hijau warna daun, maka nilai estetikanya 
(kualitas) juga meningkat.  
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Tampak pada lampiran 8, skor 4 diperoleh pada perlakuan pupuk 
kandang kambing dan pupuk kandang sapi, baik pada A. hookeri merah 
maupun A. hookeri hijau. Hal ini mungkin disebabkan jumlah klorofil  
A. hookeri dengan perlakuan pupuk kandang kambing dan pupuk 
kandang sapi lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan pupuk 
organik yang lain. Kandungan Fe yang lebih tinggi pada kedua pupuk 
tersebut meningkatkan kandungan klorofil, yang selanjutnya 
mempengaruhi skor warna daun. Sesuai dengan pendapat Ruhnayat 
(2007), warna daun dipengaruhi oleh jumlah klorofil yang terkandung 
dalam daun. Daun yang warnanya lebih hijau umumnya kandungan 
klorofilnya akan lebih banyak sehingga proses fotosintesa akan lebih 
baik. 
 
B. Peubah Pertumbuhan 
1. Tinggi tanaman 
Dalam siklus hidup tanaman, laju fotosintesis meningkat seiring 
dengan bertambahnya umur tanaman. Selanjutnya, dihasilkan fotosintat 
untuk proses pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan tanaman terjadi karena 
proses-proses pembelahan  dan  pemanjangan  sel, di mana  proses-proses   
tersebut membutuhkan karbohidrat dalam jumlah yang besar. Tanaman 
yang tumbuh optimal akan menghasilkan kualitas yang lebih baik 
dibandingkan tanaman yang mengalami gangguan selama pertumbuhan 
dan perkembangannya. Tinggi tanaman bertambah seiring bertambahnya 
umur tanaman sampai pada titik tertentu. Dapat terlihat pada gambar 4, 
tinggi tanaman A. hookeri meningkat dari awal penanaman sampai akhir 
pengamatan (20 MST). Hal ini menunjukkan hasil fotosintesis dapat 
ditranslokasi dengan baik untuk pertambahan tinggi tanaman dan 
sekaligus mendukung peningkatan kualitas A. hookeri. 
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 Keterangan : Angka  dalam satu kolom yang diikuti huruf yang tidak sama 
  menunjukkan berbeda nyata pada uji Duncan 5%. 































Keterangan : MO1 = pemberian pupuk kompos pada A. hookeri merah 
  MO2 = pemberian pupuk organik cair pada A. hookeri merah 
  MO3 = pemberian pupuk kandang kambing pada A. hookeri merah 
  MO4 = pemberian pupuk kandang sapi pada A. hookeri merah 
  HO1 = pemberian pupuk kompos pada A. hookeri hijau 
  HO2 = pemberian pupuk organik cair pada A. hookeri hijau 
  HO3 = pemberian pupuk kandang kambing pada A. hookeri hijau 
  HO4 = pemberian pupuk kandang sapi pada A. hookeri hijau 
Gambar 4. Grafik pertambahan tinggi tanaman A. hookeri pada beberapa 
kombinasi perlakuan 
Sampai dengan umur dua tahun, tinggi tanaman A. hookeri baru 
mencapai ± 30 cm, sehingga dapat dikatakan petumbuhan A. hookeri 
lambat, namun dapat terlihat pada tabel 2, tinggi tanaman A. hookeri 
hijau mencapai 20 cm hingga 30 cm pada umur 20 MST atau usia 8 
bulan, ini mungkin dikarenakan tanaman mendapatkan hara cukup dari 
pupuk organik.  
Tabel 2. Rerata tinggi tanaman, luas daun, jumlah stomata, jumlah 








Jumlah Klorofil Pupuk 
Organik 
merah hijau merah hijau merah hijau merah hijau 
Kompos 13,60 30,07 7,67a 22,43 7,83 8,67 31,33ab 31,33ab 
Cair   9,90 33,27 3,03b 21,67 7,50 8,67  26,33b 28,00b 
Kambing 11,87 25,97 4,87ab 19,13 8,67 9,67  33,67a 32,33a 
Sapi 11,07 20,10 4,83ab 10,57 8,00 10,67  33,67a 34,00a 
 xxxvi 
Analisis ragam dengan uji F (lampiran 6, tabel 5) menunjukkan 
bahwa tidak terdapat interaksi antara varietas A. hookeri dengan 
pemberian pupuk organik, namun varietas A. hookeri berpengaruh sangat 
nyata pada pertambahan tinggi tanaman. Terlihat pada gambar 5, rerata 
























Gambar 5. Rerata tinggi tanaman A. hookeri merah dan A. hookeri hijau 
pada umur 20 MST 
Setiap tanaman mempunyai laju fotosintesis yang berbeda-beda, 
diduga laju fotosintesis A. hookeri hijau lebih cepat dibandingkan  
A. hookeri merah. Hal ini mungkin disebabkan respon A. hookeri hijau 
terhadap pemberian pupuk organik lebih baik dibandingkan A. hookeri 
merah. A. hookeri hijau mampu menyerap unsur hara dengan lebih baik 
dibandingkan A. hookeri merah. Dengan demikian semakin banyak 
asimilat yang dihasilkan untuk pertumbuhan tanaman, misalnya untuk 
perluasan daun, dan selanjutnya pada daun diproduksi asimilat yang akan 
ditranslokasi ke berbagai tubuh tanaman yang memerlukan, termasuk 
untuk pertambahan tinggi tanaman. Sehingga dapat dikatakan besarnya 
luas daun berpengaruh pada pertumbuhan organ tanaman lain. Luas daun 
A. hookeri hijau lebih luas dibandingkan A. hookeri merah. Hal ini 
menyebabkan tinggi tanaman A. hookeri hijau lebih tinggi dibandingkan 
A. hookeri merah.  
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Perlakuan pupuk organik tidak berpengaruh nyata. Hal ini diduga 
karena unsur hara yang terkandung antara pupuk satu dengan yang 
lainnya masih dalam satu kisaran kemampuan yang sama untuk 
pertambahan tinggi tanaman. Pada tabel 2 terlihat pemberian pupuk 
organik cair meningkatkan tinggi tanaman pada A. hookeri hijau, dan 
sebaliknya pada A. hookeri merah, pupuk organik cair justru 
menghasilkan tinggi tanaman terendah. Pupuk organik cair mengandung 
beragam mineral, disemprotkan pada media dan daun. Adanya mineral 
yang lengkap akan memacu pertumbuhan tanaman, sehingga produksi 
banyak dan berkualitas, namun ternyata efek yang diberikan pada  
A. hookeri hijau lebih baik dibandingkan pada A. hookeri merah pada 
respon tinggi tanaman. Hal ini diduga karena A. hookeri hijau 
mempunyai jumlah stomata lebih banyak dibandingkan A. hookeri 
merah. Semakin banyak jumlah stomata, maka hara yang diberikan oleh 
pupuk organik cair lewat daun dapat dengan maksimal diserap oleh  
A. hookeri hijau dan selanjutnya meningkatkan laju fotosintesis, sehingga 
semakin banyak asimilat untuk pertambahan tinggi tanaman.  
 
2. Luas daun 
Dari analisis ragam (lampiran 6, tabel 6) diperoleh bahwa antara 
perlakuan varietas A. hookeri  dan pupuk organik tidak terjadi interaksi 
yang nyata pada variabel luas daun A. hookeri. Perlakuan varietas  
A. hookeri berpengaruh sangat nyata sedangkan perlakuan macam pupuk 
organik menunjukkan pengaruh yang nyata pada variabel luas daun. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa rerata luas daun A. hookeri hijau lebih besar 
dibandingkan A. hookeri merah. Setiap tanaman mempunyai kemampuan 
yang berbeda dalam penyerapan dan translokasi hara. Unsur hara N yang 
penting untuk perluasan daun diserap dengan lebih baik oleh  A. hookeri 
hijau daripada A. hookeri merah. Hal ini menyebabkan luas daun pada  




























Keterangan : MO1 = pemberian pupuk kompos pada A. hookeri merah 
  MO2 = pemberian pupuk organik cair pada A. hookeri merah 
  MO3 = pemberian pupuk kandang kambing pada A. hookeri merah 
  MO4 = pemberian pupuk kandang sapi pada A. hookeri merah 
  HO1 = pemberian pupuk kompos pada A. hookeri hijau 
  HO2 = pemberian pupuk organik cair pada A. hookeri hijau 
  HO3 = pemberian pupuk kandang kambing pada A. hookeri hijau 
  HO4 = pemberian pupuk kandang sapi pada A. hookeri hijau 
Gambar 6. Grafik pertambahan luas daun A. hookeri pada beberapa 
kombinasi perlakuan 
Panjang, lebar, dan luas daun umumnya meningkat berangsur-
angsur menurut ontogeni sampai ke suatu titik (Gardner et al., 1991). 
Atau dapat dikatakan luas daun akan meningkat seiring dengan 
bertambahnya umur tanaman bila didukung oleh tersedianya hara bagi 
pertumbuhannya. Pernyataan ini sesuai dengan hasil yang ditampilkan 
pada gambar 6, bahwa terjadi peningkatan luas daun A. hookeri dari awal 
penanaman sampai akhir pengamatan (20 MST), hal ini sekaligus 
menunjukkan terjadinya peningkatan kualitas tanaman, karena salah satu 
ciri kualitas A. hookeri  yang baik terletak pada luas daunnya, semakin 
luas daun, semakin meningkat kualitasnya.  
Laju pertumbuhan luas daun A. hookeri merah dan hijau lebih cepat 
dengan pemberian pupuk kompos. A. hookeri mendapatkan unsur hara 
yang cukup dari pupuk kompos untuk pertumbuhan daun. Menurut  
Musyarofah et al. (2007), peningkatan luas daun merupakan salah satu 
bentuk pertumbuhan tanaman yang merupakan hasil dari aktivitas 
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pembelahan dan pemanjangan sel yang dipengaruhi oleh ketersediaan 
unsur hara. Nitrogen merupakan salah satu unsur hara yang sangat 
mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman, terutama daun. Kandungan 
Nitrogen dalam pupuk kompos sebesar 1,51 % ternyata cukup bagi 
tanaman untuk perluasan daun. Pernyataan ini didukung oleh  
Gardner et al. (1991), yang menyatakan bahwa pemupukan Nitrogen (N) 
mempunyai pengaruh yang nyata terhadap peluasan daun, terutama pada 
lebar dan luas daun. Pertumbuhan daun juga lebih digalakkan apabila 
tersedia air dalam jumlah banyak. Struktur media dengan pemberian 
pupuk kompos yang remah menyebabkan aerasi dan drainase menjadi 
baik, air yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan daun semakin 
mudah didapatkan. Kualitas pupuk juga ditentukan oleh besarnya 
perbandingan antara jumlah karbon dan nitrogen (C/N rasio). Jika 
C/N rasio tinggi, menunjukkan bahwa hara mineral akan semakin lama 
terdekomposisi dan tersedia bagi tanaman. C/N rasio pupuk kompos yang 
rendah (14,21/1) menyebabkan ketersediaan hara N lebih optimum untuk 
pertambahan luas daun.  
 
3. Jumlah stomata 
Jumlah stomata sangat erat hubungannya dengan pertumbuhan dan 
peningkatan kualitas tanaman. Hal ini dikarenakan stomata merupakan 
salah satu organ penting fotosintesis, semakin banyak jumlah stomata, 
laju fotosintesis semakin meningkat, selanjutnya semakin banyak 
fotosintat yang dihasilkan untuk pertumbuhan tanaman yang optimal 
yang nantinya berpengaruh terhadap kualitas tanaman. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan  Salisbury dan Ross (1995),  Gardner et al. (1991), 
Taiz dan Eduardo (1991), serta Palit (2008), bahwa stomata merupakan 
organ fotosintesis yang berfungsi secara fisiologis yakni sebagai jalan 
masuknya  CO2, H2O, dan hara untuk transpirasi dan respirasi selama 
proses fotosintesis. Oleh karena itu, aktivitas fotosintesis sangat 
bergantung antara lain pada pembukaan dan penutupan stomata.  
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Jumlah stomata dihitung dengan cara menghitung jumlah stomata 
yang tampak tiap satuan luas bidang pandang pada fotomikroskop dengan 
luas 29,25 mikrometer2. Hasil analisis ragam pada lampiran 7 (tabel 7) 
menunjukkan bahwa pupuk organik dan varietas tidak memberikan 
pengaruh nyata terhadap jumlah stomata A. hookeri, juga tidak ada 

































 Gambar 7.  Rerata jumlah stomata A. hookeri merah dan A. hookeri 
hijau pada umur 20 MST 
Terlihat pada gambar 7, A. hookeri hijau memiliki jumlah stomata 
lebih banyak dibandingkan A. hookeri merah. Adaptasi morfologis 
terhadap efisiensi penggunaan air antara A. hookeri merah berbeda 
dengan A. hookeri hijau, salah satunya terlihat dari kandungan stomata. 
Jumlah stomata yang banyak pada A. hookeri hijau, diduga karena 
kebutuhan air A. hookeri hijau lebih sedikit dibandingkan A. hookeri 
merah, karenanya A. hookeri hijau melakukan adaptasi dengan 
meningkatkan laju transpirasi dengan memiliki jumlah stomata yang 
lebih banyak, untuk menghindari terjadinya kejenuhan air dalam tanaman 
yang berakibat layunya tanaman. Hal ini didukung dengan pernyataan 
Salisbury dan Ross (1995), serta Purwanti (1999) dalam Imaningsih 
(2006) yang menyatakan variasi yang besar dalam efisiensi penggunaan 
air disebabkan adanya adaptasi yang bersifat anatomis dari daun yang 
bertranspirasi yang erat kaitannya dengan kerapatan stomata.  
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4. Jumlah klorofil 
Jumlah klorofil mempengaruhi pembentukan warna daun tanaman, 
daun dengan jumlah klorofil banyak akan menghasilkan warna daun yang 
semakin hijau. Kualitas A. hookeri semakin meningkat bila warna daun 
semakin hijau (gelap), sehingga banyaknya jumlah klorofil 
mempengaruhi pembentukan kualitas A. hookeri. Uji F  
(lampiran 7, tabel 8) menunjukkan bahwa hanya perlakuan pupuk 
organik yang berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah klorofil 
A. hookeri.  
Terlihat dari tabel 2, rerata jumlah klorofil A. hookeri merah 
terbanyak diperoleh dari pemberian pupuk kandang kambing dan pupuk 
kandang sapi, (33,67) dan untuk A. hookeri hijau, klorofil terbanyak 
diperoleh dengan pemberian pupuk kandang sapi (34,00). Hal ini 
disebabkan kandungan Fe yang terkandung dalam pupuk kandang 
kambing dan pupuk kandang sapi, yakni 1,70 % pada pupuk kandang 
kambing dan 1,41 % pada pupuk kandang sapi, cukup tersedia untuk 
pembentukan klorofil. Keberadaan Fe mempengaruhi tingkat klorofil 
karena Fe berada sebagai penyusun Fitoferitin yaitu garam Feri Posfo 
Protein untuk pembentukan ultrastruktur khloroplas dan senyawa ini 
yang menentukan proses pembentukan klorofil  












V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ini dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pupuk organik dapat meningkatkan kualitas A. hookeri, yakni pada warna 
daun. Skoring warna terbaik, yakni hijau tua diperoleh pada A. hookeri 
merah dan A. hookeri hijau dengan pemberian pupuk kandang kambing 
dan pupuk kandang sapi.  
2. Pupuk organik mempengaruhi pertumbuhan A. hookeri, yakni pada luas 
daun dan jumlah klorofil. Luas daun terbesar diperoleh dengan pemberian 
pupuk kompos. Jumlah klorofil pada A. hookeri merah terbanyak pada 
pemberian pupuk kandang kambing dan pupuk kandang sapi, sedangkan 
pada A. hookeri hijau pada pemberian pupuk kandang sapi. 
 
B. Saran 
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini yakni  
perlu penelitian lebih lanjut dengan menggunakan berbagai perbandingan 
komposisi media antara pakis dan pupuk kandang kambing atau pupuk 












































Lampiran 1. Denah Letak Penanaman Anthurium  hookeri 
 
Denah letak penanaman A. hookeri pada perlakuan macam  
A. hookeri (2 taraf) dengan berbagai jenis pupuk organik (4 Taraf) yang disusun 
secara RAKL dan diulang sebanyak 3 kali. 
 
MO1(1)a HO2(1)a MO2(1)a HO1(1)a MO3(1)a HO3(1)a MO4(1)a HO4(1)a 
MO1(1)b HO2(1)b MO2(1)b HO1(1)b MO3(1)b HO3(1)b MO4(1)b HO4(1)b 
        
HO1(2)a HO4(2)a MO3(2)a HO2(2)a MO2(2)a MO4(2)a HO3(2)a MO1(2)a 
HO1(2)b HO4(2)b MO3(2)b HO2(2)b MO2(2)b MO4(2)b HO3(2)b MO1(2)b 
        
HO4(3)a MO4(3)a MO1(3)a HO1(3)a HO3(3)a MO3(3)a MO2(3)a HO2(3)a 
HO4(3)b MO4(3)b MO1(3)b HO1(3)b HO3(3)b MO3(3)b MO2(3)b H02(3)b 
 
 
Jarak tanam antar ulangan  = 5 cm. 
Panjang rak tempat peletakan perlakuan = 116 cm. 












Lampiran 2. Keterangan Pemakaian Pupuk Organik 
 
No. Jenis Pupuk Organik Konsentrasi Keterangan 
1. Pupuk organik cair 3 cc.l-1 air Penyemprotan pupuk organik 
cair dengan cara menyemprotkan 
pada bagian media serta daun 
sebanyak 5 kali semprotan  
(± 12 ml) untuk setiap tanaman 
yang mendapat perlakuan. 
2. Pupuk kompos 1 pot pupuk/ 
4 pot pakis 
Dicampur dengan pakis pada 
saat persiapan penanaman 
dengan perbandingan pakis dan 
pupuk kompos yaitu 4 : 1. 
3. Pupuk kandang sapi 1 pot pupuk/ 
4 pot pakis 
Dicampur dengan pakis pada 
saat persiapan penanaman 
dengan perbandingan pakis dan 
pupuk sapi yaitu 4 : 1 
4. Pupuk kandang 
kambing 
1 pot pupuk/ 
4 pot pakis 
Dicampur dengan pakis pada 
saat persiapan penanaman 
dengan perbandingan pakis dan 















Lampiran 3. Hasil Analisis Pupuk Organik 
 
 
     
No Kode kompos kambing sapi 
1 N total (%) 1,51  1,69  1,50  
2 P2O5  (%) 1,21  1,40  1,58  
3 K2O  (%) 1,31  2,06  1,55  
5 BO (%) 38,39  33,11  44,17  
6 Fe (%) 1,05  1,70  1,41  

































Lampiran 4. Hasil Analisis Ragam  
 
Tabel 1. Rekapitulasi hasil uji F taraf 5%  



































Keterangan : *   = berpengaruh nyata 
  ** = berpengaruh sangat nyata 




Tabel 2. Hasil analisis ragam panjang tangkai  A. hookeri 
Sumber 
Keragaman 
db JK KT F P 
Ulangan 2 1,603 0,802 0,47 ns 0,634 
Varietas 1 243,207 243,207 143,00 ** 0,000 
Pupuk org. 3 8,095 2,698 1,59 ns 0,237 
Var*pupuk org. 3 5,563 1,854 1,09 ns 0,386 
Error 14 23,810 1,701   
Total 23     
Keterangan : *   = berpengaruh nyata 
  ** = berpengaruh sangat nyata 
  ns = tidak berpengaruh nyata 















Lampiran 5. Hasil Analisis Ragam (lanjutan 1) 
 
Tabel 3. Hasil analisis ragam jumlah daun  A. hookeri 
Sumber 
Keragaman 
db JK KT F P 
Ulangan 2 18,083 9,042 2,44 ns 0,123 
Varietas 1 2,667 2,667 0,72 ns 0,411 
Pupuk org. 3 4,833 1,611 0,43 ns 0,732 
Var*pupuk org.  3 24,333 8,111 2,19 ns 0,135 
Error 14 51,917 3,708   
Total 23     
Keterangan : *   = berpengaruh nyata 
  ** = berpengaruh sangat nyata 
  ns = tidak berpengaruh nyata 
KK =  21,3 % 
 
Tabel 4. Hasil analisis ragam tebal daun  A. hookeri 
Sumber 
Keragaman 
db JK KT F P 
Ulangan 2 0,54297 0,27148  3,02 ns 0,081 
Varietas 1 0,00260  0,00260  0,03 ns 0,867 
Pupuk org.  3 0,24219  0,08073  0,90 ns  0,467 
Var*pupuk org.  3 0,05469  0,01823  0,20 ns 0,893 
Error 14 1,25911  0,08994   
Total 23     
Keterangan : *   = berpengaruh nyata 
  ** = berpengaruh sangat nyata 
  ns = tidak berpengaruh nyata 












Lampiran 6. Hasil Analisis Ragam (lanjutan 2) 
 
 
Tabel 5. Hasil analisis ragam tinggi tanaman  A. hookeri 
Sumber 
Keragaman 
db JK KT F P 
Ulangan 2 75,99 37,99 2,06 ns 0,164 
Varietas 1 1486,80 1486,80 80,71 ** 0,000 
Pupuk org. 3 152,78 50,93 2,76 ns 0,081 
Var*pupuk org. 3 159,54 53,18 2,89 ns 0,073 
Error 14 257,89 18,42   
Total 23     
Keterangan : *   = berpengaruh nyata 
  ** = berpengaruh sangat nyata 
  ns = tidak berpengaruh nyata 
KK =  22 % 
 
 
Tabel 6. Hasil analisis ragam luas daun  A. hookeri 
Sumber 
Keragaman 
db JK KT F P 
Ulangan 2 138,79 69,40 4,86 * 0,025 
Varietas 1 1069,33 1069,33 74,96 ** 0,000 
Pupuk org.  3 166,28 55,43 3,89 * 0,033 
Var*pupuk org.  3 133,16 44,39 3,11 ns 0,060 
Error 14 199,70 14,26   
Total 23     
Keterangan : *   = berpengaruh nyata 
  ** = berpengaruh sangat nyata 
  ns = tidak berpengaruh nyata 















Lampiran 7. Hasil Analisis Ragam (lanjutan 3) 
 
 
Tabel 7. Hasil analisis ragam jumlah stomata  A. hookeri 
Sumber 
Keragaman 
db JK KT F P 
Ulangan 2 11,271 5,635 1,73 ns 0,214 
Varietas 1 12,042 12,042 3,69 ns 0,075 
Pupuk org.  3 7,208 2,403 0,74 ns 0,548 
Var*pupuk org.  3 3,208 1,069 0,33 ns 0,806 
Error 14 45,729 3,266   
Total 23     
Keterangan : *   = berpengaruh nyata 
  ** = berpengaruh sangat nyata 
  ns = tidak berpengaruh nyata 
KK =  20,76 % 
 
 
Tabel 8. Hasil analisis ragam jumlah klorofil A. hookeri 
Sumber 
Keragaman 
db JK KT F P 
Ulangan 2 0,167    0,167   0,02 ns 0,888 
Varietas 1 158,333  52,778  6,56 ns  0,837 
Pupuk org.  3 6,833    2,278   0,28 ** 0,005 
Var*pupuk org.  3 21,333   10,667  1,33 ns 0,297 
Error 14 112,667   8,048   
Total 23     
Keterangan : *   = berpengaruh nyata 
  ** = berpengaruh sangat nyata 
  ns = tidak berpengaruh nyata 












































Lampiran 9. Foto Penelitian 
 









MO1   3 2 1 
MO2 1 4 1   
MO3   2 2 2 
MO4     4 2 
HO1   3 3   
HO2 1 4 1   
HO3   2 3 1 
HO4     5 1 
Total 2 18 21 7 
Persentase 
(%) 
4,17 37,50 43,75 14,58 
no perlakuan skor 
1 MO1(1)a 3 
2 MO1(1)b 2 
3 MO1(2)a 2 
4 MO1(2)b 3 
5 MO1(3)a 4 
6 MO1(3)b 2 
7 MO2(1)a 2 
8 MO2(1)b 2 
9 MO2(2)a 2 
10 MO2(2)b 2 
11 MO2(3)a 1 
12 MO2(3)b 3 
13 MO3(1)a 2 
14 MO3(1)b 2 
15 MO3(2)a 3 
16 MO3(2)b 3 
17 MO3(3)a 4 
18 MO3(3)b 4 
19 MO4(1)a 3 
20 MO4(1)b 4 
21 MO4(2)a 3 
22 MO4(2)b 3 
23 MO4(3)a 3 
24 MO4(3)b 4 
25 HO1(1)a 3 
26 HO1(1)b 2 
27 HO1(2)a 3 
28 HO1(2)b 2 
29 HO1(3)a 2 
30 HO1(3)b 3 
31 HO2(1)a 3 
32 HO2(1)b 2 
33 HO2(2)a 2 
34 HO2(2)b 1 
35 HO2(3)a 2 
36 HO2(3)b 2 
37 HO3(1)a 2 
38 HO3(1)b 4 
39 HO3(2)a 2 
40 HO3(2)b 3 
41 HO3(3)a 3 
42 HO3(3)b 3 
43 HO4(1)a 3 
44 HO4(1)b 4 
45 HO4(2)a 3 
46 HO4(2)b 3 
47 HO4(3)a 3 




Tabel 1. Skoring warna tiap kombinasi 
perlakuan 









Gambar 1. Munsell Color Chart (MCC) criteria 2,5 GY 





















































Gambar 1. Atap bangunan dengan paranet 75% dan plastik UV 
Gambar 2. Letak penanaman A. hookeri 
 liii 
















































Gambar 3. Penghitungan jumlah klorofil dengan klorofilmeter 
  
 
Gambar 4. Pengukuran luas daun dengan penggaris 
Gambar 5. Pengukuran panjang tangkai daun dengan penggaris 
 liv 













































Gambar 7. Stomata pada daun A. hookeri hijau dengan perbesaran 
2500 x 
 
Gambar 6. Stomata pada daun A. hookeri merah dengan perbesaran  
2500 x 
 lv 














































Gambar 8. A. hookeri merah dengan pemberian pupuk kompos pada umur 
20 MST 
Gambar 9. A. hookeri merah dengan pemberian pupuk NASA pada 
umur 20 MST 
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Gambar 10.  A. hookeri merah dengan pemberian pupuk kambing pada 
umur 20 MST 
Gambar 11.  A. hookeri merah dengan pemberian pupuk sapi pada 


















































Gambar 12. A. hookeri hijau dengan pemberian pupuk kompos pada umur 20 MST 


















































Gambar 14.  A. hookeri hijau dengan pemberian pupuk kambing pada umur 
20 MST 
Gambar 15.  A. hookeri hijau dengan pemberian pupuk sapi pada umur 
20 MST 
 
 
